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BAB
ANALISIS

14 RISIKO

A. Pendahuluan

Risiko merupakan suatu bentuk ketidakpastian akan
tetapi risiko dapat diprediksi (forecasting) dan diukur. Seorang
investor dalam melakukan investasi hal yang umumnya
dipertimbangkan adalah seberapa besar risiko yang akan
dihadapi. Tinggi besarnya risiko maka sebanding pula dengan
besar kecilnya imbal hasil (return) yang didapatkan sehingga
ada istilah high risk high return.

B. Tipe-Tipe Risiko
Risiko dikelompokkan secara garis besar menjadi dua (Hanafi
,2016), yaitu:
1. Risiko Murni (Pure Risks)
Adalah risiko yang memiliki potensi mengalami kerugian
yang besar karena peluang untuk mendapatkan keuntungan
tidak ada. Risiko ini biasanya memiliki dampak besar dan
general.
Contoh risiko murni:
a. Risiko aset fisik
Risiko yang diakibatkan oleh suatu kejadian yang
menyebabkan kerugian atau kerusakan pada aset fisik
organisasi atau perusahaan. Misalnya kebakaran.
b. Risiko karyawan
Risiko berdampak terhadap karyawan pada suatu
organisasi atau perusahaan mengalami Kkerugian.
Misalnya kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan.
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Risiko legal
Risiko legal yang memiliki ketidaksesuaian dengan
kontrak yang telah ditetapkan. Misalnya penuntutan
ganti rugi karena adanya pelanggaran kontrak yang telah
disepakati.

Risiko Spekulatif (Speculative Risks)
Risiko yang menyebabkan adanya kerugian dan

keuntungan. Risiko ini dapat dilakukan prediksi dan
diukur.

Contoh risiko spekulatif adalah

a.

Risiko pasar

Risiko yang diakibatkan karena adanya pergerakan dari
harga atau volatilitas harga pasar seperti harga saham
yang mengalami penurunan di pasar modal.

. Risiko kredit

Risiko yang terjadi karena pihak peminjam gagal dalam
melakukan pembayaran kreditnya. Misalnya debitur
yang tidak mampu untuk membayar cicilan dan
bunganya.

Risiko likuiditas

Risiko yang timbul akibat tidak dapat memenubhi
kebutuhan kas yang disebabkan karena aset yang tidak
likuid. Misalnya perusahaan tidak memiliki kas dalam
membayar kewajibannya seperti pembayaran gaji
karyawan.

. Risiko operasional

Risiko yang terjadi karena kegiatan operasional tidak
berjalan dengan lancar yang mengakibatkan kerugian.
Misalnya peralatan yang rusak.

Selain, membagi risiko menjadi dua kelompok,

klasifikasi risiko juga membagi menajdi risiko statis dan risiko

dinamis. Risiko statis adalah risiko tidak berubah atau bersifat

tetap/konstan. Berbanding terbalik dengan risiko dinamis yang

akan mengalami perubahan dikarenakan kondisi tertentu.
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Contoh risiko statis adalah risiko petir karena kondisi alam
sedangkan risiko dinamis misal risiko hukum. Selain karena
sifat risiko yang tetap atau berubah, risiko juga dapat bersifat
subyektif dan obyektif. Risiko subyektif adalah risiko yang
timbul karena persepsi seseorang. Persepsi satu orang bisa
berbeda dengan orang lain. Sedangkan, risiko obyektif
merupakan risiko yang berdasarkan pada observasi parameter
yang obyektif.

. Pengelolaan Risiko
Pengelolaan risiko terdapat tiga tahap. Tahap pertama
dimulai dari identifikasi risiko. Identifikasi risiko merupakan
tahapan awal untuk melakukan identifikasi risiko apa yang
dihadapi oleh organisasi atau perusahaan serta sumber risiko.
Selanjutnya, adalah evaluasi serta pengukuran risiko. Dalam
tahap evaluasi harus memahami karakteristik dari risiko
tersebut sehingga dapat diukur risiko yang mungkin terjadi.
Tahap terakhir adalah pengelolaan risiko. Tahap pengelolaan
risiko dikelompokkan menjadi enam, yaitu:
1. Penghindaran
Salah satu cara paling pertama yang dilakukan akan
adanya risiko adalah dengan menghindari risiko tersebut.
Tetapi, cara ini tidak optimal. Misalnya, berinvestasi dalam
saham akan tetapi kita takut untuk risiko kemungkinan
timbulnya kerugian. Sehingga, investasi dalam saham tidak
jadi dilakukan. Hal tersebut dapat diilustrasikan sama
dengan sebelum berperang sudah takut kalah. Dalam investasi,
kemungkinan risiko pasti ada akan tetapi bagaimana
seseorang dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya

risiko tersebut.

2. Ditahan (Retention)
Dalam suatu keadaan risiko dihadapi ditanggung
oleh diri sendiri. Pengelolaan risiko ditahan maksudnya
adalah bagaimana seseorang menahan kemungkinan risiko
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terjadi. Misalnya seseorang yang tidak mengasuransikan
kendaraannya dan dia menahan kemungkinan risiko
kecelakaan terjadi.

Diversifikasi

Diversifikasi adalah dalah satu cara dalam
pengelolaan risiko dengan meminimalisasi risiko tersebut
terjadi yang berarti bahwa melakukan tidak terkonsentrasi
pada satu atau dua eksposur saja. Misalnya dalam
melakukan investasi seseorang melakukan investasi tidak
hanya pada satu jenis saham saja tetapi memecah menjadi
beberapa saham misal saham A, saham B, dan saham C.

Transfer Risiko

Cara transfer risiko merupakan bagaiman risiko
tersebut akibtanya dapat berpindah kepada pihak lain. Salah
satu bentuknya adalah dalam asuransi. Pihak asuransi
memindahkan risiko kepada pihak lain yang mampu untuk
mengatasi risiko tersebut. Misalnya adalah membeli
asuransi.

Pengendalian Risiko

Cara mencegah atau mengendalikan kemungkinan
risiko tersebut terjadi. Misalnya adalah untuk mencegah
terjadinya pencurian data di perusahaan maka komputer
perusahaan menggunakan password yang hanya diketahui
oleh pihak-pihak tertentu saja.

Pendanaan Risiko

Pendanaan risiko adalah bagaimana risiko yang
timbul didanai. Misalnya asuransi yang mendanai kerugian
yang timbul dari benda-benda yang diasuransikan.



D. Pengungkapan Risiko

Pengungkapan risiko merupakan suatu indikator yang
dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Laporan
tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan bentuk
fasilitas yang diberikan kepada stakeholders untuk mengambil
keputusan karena dalam laporan tahunan merupakan bentuk
informasi mengenai risiko bisnisnya dan hal ini sesuai dengan
saran dari Institute of Chartered Accountants in England and Wales
(ICAEW) (Linsley and Shrives, 2006)

Pengungkapan informasi risiko yang dilakukan oleh
perusahaan tidak hanya bersifat postif saja tetapi juga negatif
terutama dalam risiko manajemen. Transparansi yang
dilakuakn oleh perusahaan dalam bentuk pengungkapan risiko
dalam bentul laporan tahunan. Informasi yang tersaji dalam
laporan tahunan sebagai sumber informasi apakah kesehatan
perusahaan. Sehingga, dengan adanya tindakan pengungkapan
risiko menjadi salah satu faktor pertimbangan pengambilan
keputusan.

Laporan keuangan yang diungkapan oleh perusahaan
diklasifikasikan ~ dalam  dua pengungkapan  yaitu
pengungkapan wajib atau disebut juga mandatory disclosure dan
pengungkapan  sukarela  atau  wvoluntary  discloosure.
Pengungkapan wajib harus berdasarkan pada standar
akuntansi yang berlaku sedangkan pengungkapan sukarela
menajdi pilihan bagi perusahaan informasi apa saja yang akan
diungkapakan. Fitriany (2001) menyatakan bahwa perusahaan
melakukan pengungkapan sukarela tergantung dari biaya dan
manfaat dari pengungkapan tersebut.

Pengungkapan risiko terdiri dari enam (Amran et al.,, 2009)
membagi pengungkapan risiko menjadi enam, yaitu:
1. Risiko keuangan
Risiko yang terkait dengan instrumen keuangan perusahaan
seperti risiko pasar, likuiditas, risiko perubahan kurs.
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Risiko operasi

Risiko operasi terkait akan oeprasional perusahaan yang
meliputi kepuasan pelanggan, pengembangan produk,
pencarian sumber daya, kegagalan produk, dan lingkungan.
Risiko kekuasaan

Risiko ini memiliki hubungan erat dengan sumber daya
manusia. Salag satu yang yang terpengaruh adaalah bentuk
transparansi.

Risiko teknologi dan pengolahan informasi

Teknologi dan pengolahan informasi merupakan bagaimana
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
dapat memebrikan manfaat bagi perusahaan. Akan tetapi,
dalam pengelolaan teknologi harus dapat terkontrol secara
baik karena semakin canggihnya teknologi dapat
menyebabkan informasi yang yang seharusnya rahasia
menjadi tersebar dan merugikan perusahaan.

. Risiko integritas

Integritas terkait dengan kinerja manajemen dan karyawan.
Integritas karyawan yang tinggi dan merasa memiliki
perusahaan dan sadar akan risiko maka berusaha untuk
menghindari adanya kecurangan, perbuatan ilegal dan
menjelekkan reputasi perusahaan.

Risiko strategi

Risiko ini berkaitan dengan pengamatan lingkungan,
industri, portofolio bisnis, pesaing, peraturan, politik dan
kekuasaan.

Pengungkapan risiko yaang dilakukan oleh perusahaan

merupakan salah satu bentuk komitmen perusahaan untuk

menjaga bentuk transparansinya baik terhadap stakeholders,

shareholders, maupun pihak umum lainnya. Belkaoui, (2000)

membagi pengungkapan risiko memiliki enam tujuan, yaitu:

1. Bentuk pengungkapan yang dilakukan perusahaan dalam
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bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan dapat
memberikan gambar secara jelas bagaimana kondisi
perusahaan dan juga terkait dengan bagaimana investor



dalam  mengambil = keputusan. @ Dengan  adanya
pengungkapan risiko maka dapat memberikan penjelasan
item yang diakui serta menyediakan ukuran yang relevan.

2. Memberikan penjelasan item-item yang belum diakui dan
penyediaan ukuran yang memberikan manfaat bagi item-
item tersebut.

3. Pengungkapan risiko bermanfaat sebagai sumber informasi
bagi investor serta kreditor untuk menentukan risiko dan
item yang memiliki potensial untuk yang terakui maupun
yang belum terakui.

4. Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk membandingkan antar perusahaan dan antar tahun.

5. Untuk masa yang akan dataang untuk melihat aliran kas
masuk dan aliran kas keluar.

6. Sebagai indikator untuk membantu dalam penetapan imbal
hasil serta investasinya.

Pengungkapan risiko merupakan suatu keharusan untuk
perusahaan sebagai bentuk pelaporan dan
pertanggungjawaban terhadap pengguna laporan tahunan
perusahaan sehingga pengungkapan risiko diatur oleh negara.
Peraturan pengungkapan risiko di beberapa negara berbeda-
beda dan telah menunjuk keseriusan dunia terhadap
pentingnya manajemen risiko. Pengungkapan risiko dalam
laporan keuangan di Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Keuangan Tahunan Perusahaan Terbuka.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Risiko
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan risiko,
yaitu:
1. Tingkat Leverage
Amran et al. (2009) menyatakan bahwa tingkat
leverage sebagai proksi dalam pengungkapan risiko. Ketika
perusahaan dengan tingkat leverage tinggi yang
menandakan bahwa perusahaan memiliki tingkat utang
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tinggi dalam struktur modal sehingga kreditur dapat
memaksa perusahaan untuk melakukan pengungkapan
risiko.

. Jenis Industri

Perusahaan dengan jenis industri yang berbeda maka
risiko yang dihadapi juga berbeda. Perusahaan dapat
digolongkan dalam dua jenis industri yaitu high profile
industry dan low profile industry. Robert & Storper (1992)
mengkategorikan industri yang tergolong high profile
industry adalah perusahaan dengan tingkat sensitivitas
tinggi atau persaingan yang ketat. Sedangkan, industri yang
tergolong low profile industry adalah perusahaan yang dalam
aktivitas operasinya sederhana dan memiliki nilai penjualan
kecil tiap tahunnya.

Tingkat profitabilitas

Salah satu tujuan perusahaan adalah mendapatkan
keuntungan (laba). Pengungkapan risiko yang dilakukan
perusahaan menunjukkan profitabilitas tinggi (Singhvi &
Desai, 1971). Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya
pengungkapan risiko maka meningkatkan kepercayaan
investor sehingga investor dapat menentukan atau
memperkirakan besar kecilnya kompensasi mereka.

Struktur kepemilikan

Struktur kepemilikan mengindikasikan persentase
kepemilikan saham. Gray & Balmer (1998) mengemukakan
bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh publik maka
akan semakin besar pengungkapan informasi yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
para pemegang saham. Manajer sebagai pelaksana
perusahaan akan melakukan pengungkapan risiko sebagai
pengungkapan informasi sosial untuk memberikan
gambaran dan meningkatkan image perusahaan meskipun



akan adanya pengorbanan sumber daya dalam aktivitas
tersebut (Gray & Balmer, 1998).

5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat terlihat dari besarnya total
aset atau kapitalisasi pasar. Semakin besar total aset dan
kapitalisasi pasar maka semakin besar ukuran perusahaan.
Cowen et al. (1987) menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka kegiatan perusahaan akan
semakin kompleks yang akan memberikan dampak besar
terhadap masyarakat luas dan lingkungannya dan sebagai
bentuk pertanggungjawaban maka perusahaan-perusahaan
melakukan pengungkapan informasi.

F. Risiko Litigasi

Dalam pengungkapan laporan keuangan salah satu
risiko yang perlu diperhatikan adalah risiko litigasi. Risiko
litigasi memiliki keterikatan dengan pihak eksternal salah
satunya adalah kreditor seperti ketidakmampuan perusahaan
dalam memnuhi persayaratan kontrak yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak. Akibat dari adanya risiko litigasi maka
laporan keuangan yang diberikan oleh manajer memiliki
kecenderungan bersifat konservatif.

Ramdhoni (2014) menyatakan bahwa apabila perusahaan
menghadapi ancaman risiko litigasi relatif tinggi maka manajer
memiliki dorongan untuk menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi semakin kuat. Saputra et al. (2016) menyatakan
bahwa risiko litigasi merupakan risiko yang berpotensi
menyebabkan biaya yang jumlahnya tidak sedikit karena
berusan dengan hukum sehingga secara rasional manajer akan
menghindari kerugian akibat litigasi tersebut dengan cara
melaporkan keuangan secara konservatif, karena dalam
laporan keuangan apabila laba yang terlalu tinggi cenderung
memiliki rasio litigasi yang lebih tinggi.
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Perusahaan yang melakukan penghindaran terhadap
akibat dari litigasi menyebabkan manajer akan mengarah
menyampaiakn berita negatif yang tersaji dalam laporan
keuangan sehingga melakuakn penundaan berita baik. Hal ini
merupakan kebijakan yang diambil oleh manajer karena
cenderung memiliki kebijakan akuntansi konservatif. Saputra et
al. (2016) menaytakan bahwa penyebab utama dari timbulnya
risiko litigasi yang sering terjadi pada perusahaan go public
disebabkan karena kesalahan dalam bentuk pelaporan
keuangan.

Berbagai peraturan dan penegakan hukum yang berlaku
di lingkungan akuntansi, menurut manajer untuk lebih
mencermati praktik-praktik akuntansi supaya terhindar dari
segala ancaman ketentuan hukum. Tuntutan penegakan
hukum yang ketat seperti ini akan berpotensi menimbulkan
litigasi apabila perusahaan melakukan pelanggaran sehingga
akan semakin mendorong manajer untuk bersikap hati-hati
dalam menerapkan akuntansinya. Demikian juga bagi akuntan
yang menyiapkan atau yang memeriksa laporan keuangan
akan cenderung lebih konservatif (Saputra et al., 2016).

G. Teknik-teknik Manajemen Risiko

Dalam melakukan investasi risiko merupakan suatu hal
yang tidak dapat dihindari. Investor dalam melakukan
investasi berusaha untuk dapat melakukan pengelolaan risiko
karena risiko merupakan suatu ketidakpastian. Beberapa cara
yang dilakukan oleh investor dalam pengelolaan risiko adalah
sebagai berikut:
1. Penghindaran Risiko (Risk Avoidance)

Jika bisa maka risiko tersebut harus dihindari tanpa
menimbulkan dampak negatif. Dalam kebanyakan situasi
risiko tidak dapat dihindari tetapi dalam dunia bisnis
perusahaan harus mengambil risiko tersebut.
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2. Pengendalian Risiko (Risk Control)

Perusahaan melakukan kontrol semaksimal mungkin
terjadinya risiko dan apabila terjadi maka perusahaan harus
meminimalisasikan dampak yang timbul dari risiko
tersebut.

3. Penanggungan (Risk Retention)

Risiko yang muncul diusahakan akan ditanggung
oleh perusahaan sendiri sehingga perusahaan harus dapat
menyediakan dana cadangan dalam pengelolaannya.

Dalam risk retention perusahaan dapat melakukan dua
cara. Pertama, risiko yang ditahan karena tidak adanya
perencanaan. Risiko yang muncul dapat dikelola dengan
direncanakan terlebih dahulu atau tidak direncanakan.
Apabila perusahaan melakukan evaluasi terhadap risiko
yang ada dan memutuskan untuk menahan sebagian atau
seluruh risiko menunjukkan bahwa perusahaan melakukan
penahanan secara terencana. Sedangkan, bila perusahaan
tidak melakukan apa-apa dalam situasi penahanan risiko
tersebut menandakan bahwa perusahaan melakukan
penahanan risiko secara tidak terencana. Kedua, perusahaan
melakukan pendanaan risiko yang ditahan. Risiko yang
ditahan dapat dilakukan pendanaan dan juga bisa tidak
didanai. Apabila perusahaan tidak melakukan penetapan
pendanaan yang husus untuk risiko maka bila risiko muncul
maka tidak didanai. Pendanaan risiko yang dilakukan
perusahaan dapat dilakukan melalui dana cadangan, self
insurance, dan captive insurers.

4. Pengalihan Risiko (Risk Transfer)
Melakukan pemindahan risiko kepada pihak lain.
Metode pengalihan dilakukan dengan tiga metode. Pertama,
asuransi, yang paling sering digunakan khususnya risiko
yang dalam kelompok risiko murni. Asuransi diatur dalam
Pasal 246 KUHD dimana asuransi sebagai phak penanggung
dan yang membeli asuransi sebagai pihak tertanggung.
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Pihak tertanggung memiliki kewajiban dalam membayar
polis. Perjanjian atas segala bentuk asurnasi dituangkan
dalam perjanjian yang disebut premi.

Asuransi ~ memandang  risiko  sebagai  suatu
ketidakpastian (uncertainty). Kedua, hedging. Hedging atau
sering juga disebut dengan lindung nilai pada dasarnya sama
dengan cara melakukan transfer risiko terhadap pihak lain
yang lebih mampu dalam mengelola risiko melalui instrument
transaksi keuangan. Hedging mirip dengan asuransi, apabila
adanya kerugian akan risiko tertentu maka akan memeproleh
kompensasi dari kontrak lainnya. Sedangkan, untuk asuransi
maka kerugian akan diberikan kompensasi oleh perusahaan
asuransi. Khusus untuk hedging dengan instrumen derivatif
maka kompensasi akan diberikan oleh pihak lain (counter party)
yang menjual kontrak derivatif tersebut. Ketiga, incorporated
atau melakukan pembentukan perseoran terbatas. Incorporated
sebagai bentuk alternatif transfer risiko karena kewajiban
pemegang saham dalam perseroan terbatas hanya terbatas
pada modal yang disetorkan.

H. Pengendalian Risiko
Pengendalian risiko merupakan langkah ynag dilakukan
oleh perusahaan terhadap risiko yang tidak bisa dihindari.
Teori dalam pengendalian risiko dikelompokkan menjadi dua,
yaitu
1. Teori Domino (Heinrich, 1959)

Dalam teori domino, kecelakaan merupakan urutan
kelima dalam domino sehingga apabila satu kartu jatuh
maka akan mendorong kartu kedua jatuh dan begitu
seterusnya sampai dengan domino terakhir jatuh.
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Gambar 14. 1 Teori Domino (Heinrich, 1959)

Jatuhnya keseluruhan domino mengisyaratkan bahwa
pengendalian risiko dapat dilakukan dengan memfokuskan
pada domino ketiga dimana menghilangkan tindakan yang
berbahaya, menghilangkan kondisi fisik yang rentan
terhadap risiko. Hal ini berarti agar risiko tidak muncul
maka perusahaan harus dapat melakukan identifikasi awal
apa yang mungkin dapat menimbulkan risiko.

. Rantai Chain (Risk Chain)

Pengendalian risiko menurut Covello dan Mekhoher (1993)
dapat dipecah dalam beberapa komponen, yaitu

a. Hazards (kondisi yang mendorong terjadinya risiko)
Lingkungan dimana hazards tersebut berada

Interaksi antara hazards dengan lingkungan

Hasil dan interaksi

® a0 o

Konsekuensi dari hasil tersebut

Pengendalian risiko juga harus fokus dan
memperhatikan timing. Fokus pengendalian risiko dapat
dilakukan pada usaha yang dilakukan untuk meminimalkan
kemungkinan risiko terjadi dan mengurangi keseriusan dari
konsekuensi yang ditimbulkan. Sedangkan, timing
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pengendalian risiko bisa dilakukan sebelum, selama, dan
sesudah risiko terjadi.
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BAB
ANALISIS

14 RISIKO

A. Pendahuluan

Risiko merupakan suatu bentuk ketidakpastian akan
tetapi risiko dapat diprediksi (forecasting) dan diukur. Seorang
investor dalam melakukan investasi hal yang umumnya
dipertimbangkan adalah seberapa besar risiko yang akan
dihadapi. Tinggi besarnya risiko maka sebanding pula dengan
besar kecilnya imbal hasil (return) yang didapatkan sehingga
ada istilah high risk high return.

B. Tipe-Tipe Risiko
Risiko dikelompokkan secara garis besar menjadi dua (Hanafi
,2016), yaitu:
1. Risiko Murni (Pure Risks)
Adalah risiko yang memiliki potensi mengalami kerugian
yang besar karena peluang untuk mendapatkan keuntungan
tidak ada. Risiko ini biasanya memiliki dampak besar dan
general.
Contoh risiko murni:
a. Risiko aset fisik
Risiko yang diakibatkan oleh suatu kejadian yang
menyebabkan kerugian atau kerusakan pada aset fisik
organisasi atau perusahaan. Misalnya kebakaran.
b. Risiko karyawan
Risiko berdampak terhadap karyawan pada suatu
organisasi atau perusahaan mengalami Kkerugian.
Misalnya kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan.
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Risiko legal
Risiko legal yang memiliki ketidaksesuaian dengan
kontrak yang telah ditetapkan. Misalnya penuntutan
ganti rugi karena adanya pelanggaran kontrak yang telah
disepakati.

Risiko Spekulatif (Speculative Risks)
Risiko yang menyebabkan adanya kerugian dan

keuntungan. Risiko ini dapat dilakukan prediksi dan
diukur.

Contoh risiko spekulatif adalah

a.

Risiko pasar

Risiko yang diakibatkan karena adanya pergerakan dari
harga atau volatilitas harga pasar seperti harga saham
yang mengalami penurunan di pasar modal.

. Risiko kredit

Risiko yang terjadi karena pihak peminjam gagal dalam
melakukan pembayaran kreditnya. Misalnya debitur
yang tidak mampu untuk membayar cicilan dan
bunganya.

Risiko likuiditas

Risiko yang timbul akibat tidak dapat memenubhi
kebutuhan kas yang disebabkan karena aset yang tidak
likuid. Misalnya perusahaan tidak memiliki kas dalam
membayar kewajibannya seperti pembayaran gaji
karyawan.

. Risiko operasional

Risiko yang terjadi karena kegiatan operasional tidak
berjalan dengan lancar yang mengakibatkan kerugian.
Misalnya peralatan yang rusak.

Selain, membagi risiko menjadi dua kelompok,

klasifikasi risiko juga membagi menajdi risiko statis dan risiko

dinamis. Risiko statis adalah risiko tidak berubah atau bersifat

tetap/konstan. Berbanding terbalik dengan risiko dinamis yang

akan mengalami perubahan dikarenakan kondisi tertentu.
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Contoh risiko statis adalah risiko petir karena kondisi alam
sedangkan risiko dinamis misal risiko hukum. Selain karena
sifat risiko yang tetap atau berubah, risiko juga dapat bersifat
subyektif dan obyektif. Risiko subyektif adalah risiko yang
timbul karena persepsi seseorang. Persepsi satu orang bisa
berbeda dengan orang lain. Sedangkan, risiko obyektif
merupakan risiko yang berdasarkan pada observasi parameter
yang obyektif.

. Pengelolaan Risiko
Pengelolaan risiko terdapat tiga tahap. Tahap pertama
dimulai dari identifikasi risiko. Identifikasi risiko merupakan
tahapan awal untuk melakukan identifikasi risiko apa yang
dihadapi oleh organisasi atau perusahaan serta sumber risiko.
Selanjutnya, adalah evaluasi serta pengukuran risiko. Dalam
tahap evaluasi harus memahami karakteristik dari risiko
tersebut sehingga dapat diukur risiko yang mungkin terjadi.
Tahap terakhir adalah pengelolaan risiko. Tahap pengelolaan
risiko dikelompokkan menjadi enam, yaitu:
1. Penghindaran
Salah satu cara paling pertama yang dilakukan akan
adanya risiko adalah dengan menghindari risiko tersebut.
Tetapi, cara ini tidak optimal. Misalnya, berinvestasi dalam
saham akan tetapi kita takut untuk risiko kemungkinan
timbulnya kerugian. Sehingga, investasi dalam saham tidak
jadi dilakukan. Hal tersebut dapat diilustrasikan sama
dengan sebelum berperang sudah takut kalah. Dalam investasi,
kemungkinan risiko pasti ada akan tetapi bagaimana
seseorang dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya

risiko tersebut.

2. Ditahan (Retention)
Dalam suatu keadaan risiko dihadapi ditanggung
oleh diri sendiri. Pengelolaan risiko ditahan maksudnya
adalah bagaimana seseorang menahan kemungkinan risiko

187



188

terjadi. Misalnya seseorang yang tidak mengasuransikan
kendaraannya dan dia menahan kemungkinan risiko
kecelakaan terjadi.

Diversifikasi

Diversifikasi adalah dalah satu cara dalam
pengelolaan risiko dengan meminimalisasi risiko tersebut
terjadi yang berarti bahwa melakukan tidak terkonsentrasi
pada satu atau dua eksposur saja. Misalnya dalam
melakukan investasi seseorang melakukan investasi tidak
hanya pada satu jenis saham saja tetapi memecah menjadi
beberapa saham misal saham A, saham B, dan saham C.

Transfer Risiko

Cara transfer risiko merupakan bagaiman risiko
tersebut akibtanya dapat berpindah kepada pihak lain. Salah
satu bentuknya adalah dalam asuransi. Pihak asuransi
memindahkan risiko kepada pihak lain yang mampu untuk
mengatasi risiko tersebut. Misalnya adalah membeli
asuransi.

Pengendalian Risiko

Cara mencegah atau mengendalikan kemungkinan
risiko tersebut terjadi. Misalnya adalah untuk mencegah
terjadinya pencurian data di perusahaan maka komputer
perusahaan menggunakan password yang hanya diketahui
oleh pihak-pihak tertentu saja.

Pendanaan Risiko

Pendanaan risiko adalah bagaimana risiko yang
timbul didanai. Misalnya asuransi yang mendanai kerugian
yang timbul dari benda-benda yang diasuransikan.



D. Pengungkapan Risiko

Pengungkapan risiko merupakan suatu indikator yang
dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Laporan
tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan bentuk
fasilitas yang diberikan kepada stakeholders untuk mengambil
keputusan karena dalam laporan tahunan merupakan bentuk
informasi mengenai risiko bisnisnya dan hal ini sesuai dengan
saran dari Institute of Chartered Accountants in England and Wales
(ICAEW) (Linsley and Shrives, 2006)

Pengungkapan informasi risiko yang dilakukan oleh
perusahaan tidak hanya bersifat postif saja tetapi juga negatif
terutama dalam risiko manajemen. Transparansi yang
dilakuakn oleh perusahaan dalam bentuk pengungkapan risiko
dalam bentul laporan tahunan. Informasi yang tersaji dalam
laporan tahunan sebagai sumber informasi apakah kesehatan
perusahaan. Sehingga, dengan adanya tindakan pengungkapan
risiko menjadi salah satu faktor pertimbangan pengambilan
keputusan.

Laporan keuangan yang diungkapan oleh perusahaan
diklasifikasikan ~ dalam  dua pengungkapan  yaitu
pengungkapan wajib atau disebut juga mandatory disclosure dan
pengungkapan  sukarela  atau  wvoluntary  discloosure.
Pengungkapan wajib harus berdasarkan pada standar
akuntansi yang berlaku sedangkan pengungkapan sukarela
menajdi pilihan bagi perusahaan informasi apa saja yang akan
diungkapakan. Fitriany (2001) menyatakan bahwa perusahaan
melakukan pengungkapan sukarela tergantung dari biaya dan
manfaat dari pengungkapan tersebut.

Pengungkapan risiko terdiri dari enam (Amran et al.,, 2009)
membagi pengungkapan risiko menjadi enam, yaitu:
1. Risiko keuangan
Risiko yang terkait dengan instrumen keuangan perusahaan
seperti risiko pasar, likuiditas, risiko perubahan kurs.
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Risiko operasi

Risiko operasi terkait akan oeprasional perusahaan yang
meliputi kepuasan pelanggan, pengembangan produk,
pencarian sumber daya, kegagalan produk, dan lingkungan.
Risiko kekuasaan

Risiko ini memiliki hubungan erat dengan sumber daya
manusia. Salag satu yang yang terpengaruh adaalah bentuk
transparansi.

Risiko teknologi dan pengolahan informasi

Teknologi dan pengolahan informasi merupakan bagaimana
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
dapat memebrikan manfaat bagi perusahaan. Akan tetapi,
dalam pengelolaan teknologi harus dapat terkontrol secara
baik karena semakin canggihnya teknologi dapat
menyebabkan informasi yang yang seharusnya rahasia
menjadi tersebar dan merugikan perusahaan.

. Risiko integritas

Integritas terkait dengan kinerja manajemen dan karyawan.
Integritas karyawan yang tinggi dan merasa memiliki
perusahaan dan sadar akan risiko maka berusaha untuk
menghindari adanya kecurangan, perbuatan ilegal dan
menjelekkan reputasi perusahaan.

Risiko strategi

Risiko ini berkaitan dengan pengamatan lingkungan,
industri, portofolio bisnis, pesaing, peraturan, politik dan
kekuasaan.

Pengungkapan risiko yaang dilakukan oleh perusahaan

merupakan salah satu bentuk komitmen perusahaan untuk

menjaga bentuk transparansinya baik terhadap stakeholders,

shareholders, maupun pihak umum lainnya. Belkaoui, (2000)

membagi pengungkapan risiko memiliki enam tujuan, yaitu:

1. Bentuk pengungkapan yang dilakukan perusahaan dalam
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bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan dapat
memberikan gambar secara jelas bagaimana kondisi
perusahaan dan juga terkait dengan bagaimana investor



dalam  mengambil = keputusan. @ Dengan  adanya
pengungkapan risiko maka dapat memberikan penjelasan
item yang diakui serta menyediakan ukuran yang relevan.

2. Memberikan penjelasan item-item yang belum diakui dan
penyediaan ukuran yang memberikan manfaat bagi item-
item tersebut.

3. Pengungkapan risiko bermanfaat sebagai sumber informasi
bagi investor serta kreditor untuk menentukan risiko dan
item yang memiliki potensial untuk yang terakui maupun
yang belum terakui.

4. Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk membandingkan antar perusahaan dan antar tahun.

5. Untuk masa yang akan dataang untuk melihat aliran kas
masuk dan aliran kas keluar.

6. Sebagai indikator untuk membantu dalam penetapan imbal
hasil serta investasinya.

Pengungkapan risiko merupakan suatu keharusan untuk
perusahaan sebagai bentuk pelaporan dan
pertanggungjawaban terhadap pengguna laporan tahunan
perusahaan sehingga pengungkapan risiko diatur oleh negara.
Peraturan pengungkapan risiko di beberapa negara berbeda-
beda dan telah menunjuk keseriusan dunia terhadap
pentingnya manajemen risiko. Pengungkapan risiko dalam
laporan keuangan di Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Keuangan Tahunan Perusahaan Terbuka.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Risiko
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan risiko,
yaitu:
1. Tingkat Leverage
Amran et al. (2009) menyatakan bahwa tingkat
leverage sebagai proksi dalam pengungkapan risiko. Ketika
perusahaan dengan tingkat leverage tinggi yang
menandakan bahwa perusahaan memiliki tingkat utang
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tinggi dalam struktur modal sehingga kreditur dapat
memaksa perusahaan untuk melakukan pengungkapan
risiko.

. Jenis Industri

Perusahaan dengan jenis industri yang berbeda maka
risiko yang dihadapi juga berbeda. Perusahaan dapat
digolongkan dalam dua jenis industri yaitu high profile
industry dan low profile industry. Robert & Storper (1992)
mengkategorikan industri yang tergolong high profile
industry adalah perusahaan dengan tingkat sensitivitas
tinggi atau persaingan yang ketat. Sedangkan, industri yang
tergolong low profile industry adalah perusahaan yang dalam
aktivitas operasinya sederhana dan memiliki nilai penjualan
kecil tiap tahunnya.

Tingkat profitabilitas

Salah satu tujuan perusahaan adalah mendapatkan
keuntungan (laba). Pengungkapan risiko yang dilakukan
perusahaan menunjukkan profitabilitas tinggi (Singhvi &
Desai, 1971). Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya
pengungkapan risiko maka meningkatkan kepercayaan
investor sehingga investor dapat menentukan atau
memperkirakan besar kecilnya kompensasi mereka.

Struktur kepemilikan

Struktur kepemilikan mengindikasikan persentase
kepemilikan saham. Gray & Balmer (1998) mengemukakan
bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh publik maka
akan semakin besar pengungkapan informasi yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
para pemegang saham. Manajer sebagai pelaksana
perusahaan akan melakukan pengungkapan risiko sebagai
pengungkapan informasi sosial untuk memberikan
gambaran dan meningkatkan image perusahaan meskipun



akan adanya pengorbanan sumber daya dalam aktivitas
tersebut (Gray & Balmer, 1998).

5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat terlihat dari besarnya total
aset atau kapitalisasi pasar. Semakin besar total aset dan
kapitalisasi pasar maka semakin besar ukuran perusahaan.
Cowen et al. (1987) menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka kegiatan perusahaan akan
semakin kompleks yang akan memberikan dampak besar
terhadap masyarakat luas dan lingkungannya dan sebagai
bentuk pertanggungjawaban maka perusahaan-perusahaan
melakukan pengungkapan informasi.

F. Risiko Litigasi

Dalam pengungkapan laporan keuangan salah satu
risiko yang perlu diperhatikan adalah risiko litigasi. Risiko
litigasi memiliki keterikatan dengan pihak eksternal salah
satunya adalah kreditor seperti ketidakmampuan perusahaan
dalam memnuhi persayaratan kontrak yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak. Akibat dari adanya risiko litigasi maka
laporan keuangan yang diberikan oleh manajer memiliki
kecenderungan bersifat konservatif.

Ramdhoni (2014) menyatakan bahwa apabila perusahaan
menghadapi ancaman risiko litigasi relatif tinggi maka manajer
memiliki dorongan untuk menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi semakin kuat. Saputra et al. (2016) menyatakan
bahwa risiko litigasi merupakan risiko yang berpotensi
menyebabkan biaya yang jumlahnya tidak sedikit karena
berusan dengan hukum sehingga secara rasional manajer akan
menghindari kerugian akibat litigasi tersebut dengan cara
melaporkan keuangan secara konservatif, karena dalam
laporan keuangan apabila laba yang terlalu tinggi cenderung
memiliki rasio litigasi yang lebih tinggi.
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Perusahaan yang melakukan penghindaran terhadap
akibat dari litigasi menyebabkan manajer akan mengarah
menyampaiakn berita negatif yang tersaji dalam laporan
keuangan sehingga melakuakn penundaan berita baik. Hal ini
merupakan kebijakan yang diambil oleh manajer karena
cenderung memiliki kebijakan akuntansi konservatif. Saputra et
al. (2016) menaytakan bahwa penyebab utama dari timbulnya
risiko litigasi yang sering terjadi pada perusahaan go public
disebabkan karena kesalahan dalam bentuk pelaporan
keuangan.

Berbagai peraturan dan penegakan hukum yang berlaku
di lingkungan akuntansi, menurut manajer untuk lebih
mencermati praktik-praktik akuntansi supaya terhindar dari
segala ancaman ketentuan hukum. Tuntutan penegakan
hukum yang ketat seperti ini akan berpotensi menimbulkan
litigasi apabila perusahaan melakukan pelanggaran sehingga
akan semakin mendorong manajer untuk bersikap hati-hati
dalam menerapkan akuntansinya. Demikian juga bagi akuntan
yang menyiapkan atau yang memeriksa laporan keuangan
akan cenderung lebih konservatif (Saputra et al., 2016).

G. Teknik-teknik Manajemen Risiko

Dalam melakukan investasi risiko merupakan suatu hal
yang tidak dapat dihindari. Investor dalam melakukan
investasi berusaha untuk dapat melakukan pengelolaan risiko
karena risiko merupakan suatu ketidakpastian. Beberapa cara
yang dilakukan oleh investor dalam pengelolaan risiko adalah
sebagai berikut:
1. Penghindaran Risiko (Risk Avoidance)

Jika bisa maka risiko tersebut harus dihindari tanpa
menimbulkan dampak negatif. Dalam kebanyakan situasi
risiko tidak dapat dihindari tetapi dalam dunia bisnis
perusahaan harus mengambil risiko tersebut.
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2. Pengendalian Risiko (Risk Control)

Perusahaan melakukan kontrol semaksimal mungkin
terjadinya risiko dan apabila terjadi maka perusahaan harus
meminimalisasikan dampak yang timbul dari risiko
tersebut.

3. Penanggungan (Risk Retention)

Risiko yang muncul diusahakan akan ditanggung
oleh perusahaan sendiri sehingga perusahaan harus dapat
menyediakan dana cadangan dalam pengelolaannya.

Dalam risk retention perusahaan dapat melakukan dua
cara. Pertama, risiko yang ditahan karena tidak adanya
perencanaan. Risiko yang muncul dapat dikelola dengan
direncanakan terlebih dahulu atau tidak direncanakan.
Apabila perusahaan melakukan evaluasi terhadap risiko
yang ada dan memutuskan untuk menahan sebagian atau
seluruh risiko menunjukkan bahwa perusahaan melakukan
penahanan secara terencana. Sedangkan, bila perusahaan
tidak melakukan apa-apa dalam situasi penahanan risiko
tersebut menandakan bahwa perusahaan melakukan
penahanan risiko secara tidak terencana. Kedua, perusahaan
melakukan pendanaan risiko yang ditahan. Risiko yang
ditahan dapat dilakukan pendanaan dan juga bisa tidak
didanai. Apabila perusahaan tidak melakukan penetapan
pendanaan yang husus untuk risiko maka bila risiko muncul
maka tidak didanai. Pendanaan risiko yang dilakukan
perusahaan dapat dilakukan melalui dana cadangan, self
insurance, dan captive insurers.

4. Pengalihan Risiko (Risk Transfer)
Melakukan pemindahan risiko kepada pihak lain.
Metode pengalihan dilakukan dengan tiga metode. Pertama,
asuransi, yang paling sering digunakan khususnya risiko
yang dalam kelompok risiko murni. Asuransi diatur dalam
Pasal 246 KUHD dimana asuransi sebagai phak penanggung
dan yang membeli asuransi sebagai pihak tertanggung.
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Pihak tertanggung memiliki kewajiban dalam membayar
polis. Perjanjian atas segala bentuk asurnasi dituangkan
dalam perjanjian yang disebut premi.

Asuransi ~ memandang  risiko  sebagai  suatu
ketidakpastian (uncertainty). Kedua, hedging. Hedging atau
sering juga disebut dengan lindung nilai pada dasarnya sama
dengan cara melakukan transfer risiko terhadap pihak lain
yang lebih mampu dalam mengelola risiko melalui instrument
transaksi keuangan. Hedging mirip dengan asuransi, apabila
adanya kerugian akan risiko tertentu maka akan memeproleh
kompensasi dari kontrak lainnya. Sedangkan, untuk asuransi
maka kerugian akan diberikan kompensasi oleh perusahaan
asuransi. Khusus untuk hedging dengan instrumen derivatif
maka kompensasi akan diberikan oleh pihak lain (counter party)
yang menjual kontrak derivatif tersebut. Ketiga, incorporated
atau melakukan pembentukan perseoran terbatas. Incorporated
sebagai bentuk alternatif transfer risiko karena kewajiban
pemegang saham dalam perseroan terbatas hanya terbatas
pada modal yang disetorkan.

H. Pengendalian Risiko
Pengendalian risiko merupakan langkah ynag dilakukan
oleh perusahaan terhadap risiko yang tidak bisa dihindari.
Teori dalam pengendalian risiko dikelompokkan menjadi dua,
yaitu
1. Teori Domino (Heinrich, 1959)

Dalam teori domino, kecelakaan merupakan urutan
kelima dalam domino sehingga apabila satu kartu jatuh
maka akan mendorong kartu kedua jatuh dan begitu
seterusnya sampai dengan domino terakhir jatuh.
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Gambar 14. 1 Teori Domino (Heinrich, 1959)

Jatuhnya keseluruhan domino mengisyaratkan bahwa
pengendalian risiko dapat dilakukan dengan memfokuskan
pada domino ketiga dimana menghilangkan tindakan yang
berbahaya, menghilangkan kondisi fisik yang rentan
terhadap risiko. Hal ini berarti agar risiko tidak muncul
maka perusahaan harus dapat melakukan identifikasi awal
apa yang mungkin dapat menimbulkan risiko.

. Rantai Chain (Risk Chain)

Pengendalian risiko menurut Covello dan Mekhoher (1993)
dapat dipecah dalam beberapa komponen, yaitu

a. Hazards (kondisi yang mendorong terjadinya risiko)
Lingkungan dimana hazards tersebut berada

Interaksi antara hazards dengan lingkungan

Hasil dan interaksi

® a0 o

Konsekuensi dari hasil tersebut

Pengendalian risiko juga harus fokus dan
memperhatikan timing. Fokus pengendalian risiko dapat
dilakukan pada usaha yang dilakukan untuk meminimalkan
kemungkinan risiko terjadi dan mengurangi keseriusan dari
konsekuensi yang ditimbulkan. Sedangkan, timing
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pengendalian risiko bisa dilakukan sebelum, selama, dan
sesudah risiko terjadi.
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Cluster Grand Dahlia Kavling Angkatan Laut (AL) No. 92 Grand Depok City, Depok, Jawa Barat, 16413

Dusun Paddeg RT/RW 008/002, Desa Saroka, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur,
69467

Kp. Parakan Salak , RT 001/ RW 002, Kel. Parakan Jaya, Kec. Kemang, Kabupaten: Bogor, Jawa Barat,
16310
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